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Abstract

This research aims to analyze the contribution of sago and household staple food
security in Labela Village, Besulutu District, Konawe Regency. There were 40
households as samples and were obtained using a simple random sampling method to
determine the sample studied. Data collection uses primary and secondary data
methods. Data analysis is calculating income and frequency of sago consumption using
the contribution formula. To analyze household food security, the HFIAS (Household
Food Insecurity Access Scale) measurement method was used. and to measure food
diversity, the HDDS (Household Dietary Diversity Score) method was used. To
determine the level of difference between sago and rice consumption, a one-sample t-
test statistical analysis was used. The food security analysis consists of 4 categories,
namely 20% of households are food insecure, 17% are mildly food insecure, 28% are
moderately food insecure, and 35% are severely food insecure. The results of food
diversity consist of 3 categories, namely 45% of low food diversity households (food
groups 1-6), 37% medium food diversity (food groups 7-12), and 18% high food diversity
(food groups 13-16). The contribution of sago, namely 40%, shows that sago is included
in the medium contribution and the results of the T-test analysis show a significance
value of 0.000 < 0.05, there is a correlation between sago consumption and rice as the
family's staple food.

Keywords: HFIAS, HDDS, food security, household, sago
Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kontribusi sagu dan ketahanan
pangan pokok rumah tangga di Desa Labela, Kecamatan Besulutu, Kabupaten
Konawe. Sampel berjumlah 40 rumah tangga dan diperoleh dengan metode
simple random sampling untuk menentukan sampel yang diteliti. Pengumpulan
data menggunakan metode data primer dan sekunder. Analisis data dengan
menghitung pendapatan dan frekuensi konsumsi sagu dengan menggunakan
rumus kontribusi. Untuk menganalisis ketahanan pangan rumah tangga
digunakan metode pengukuran HFIAS (Household Food Insecurity Access
Scale) dan untuk mengukur keragaman pangan digunakan metode HDDS
(Household Dietary Diversity Score). Untuk mengetahui tingkat perbedaan
konsumsi sagu dan beras digunakan analisis statistik uji t satu sampel. Analisis
ketahanan pangan terdiri dari 4 kategori yaitu 20% rumah tangga rawan pangan,
17% rawan pangan ringan, 28% rawan pangan sedang, dan 35% rawan pangan
berat. Hasil keragaman pangan terdiri dari 3 kategori yaitu 45% rumah tangga
keanekaragaman pangan rendah (kelompok pangan 1-6), 37% keanekaragaman
pangan sedang (kelompok pangan 7-12), dan 18% keanekaragaman pangan
tinggi (kelompok pangan 13-16). Kontribusi sagu yaitu 40% menunjukkan sagu
termasuk dalam kontribusi sedang dan hasil analisis uji-T menunjukkan nilai
signifikansi 0,000 < 0,05, terdapat korelasi antara konsumsi sagu dengan beras
sebagai makanan pokok keluarga.

Kata kunci: HFIAS, HDDS, ketahanan pangan, rumah tangga, sagu
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PENDAHULUAN

Pangan merupakan kebutuhan penting bagi
keberadaan manusia untuk memenuhi kebutuhan
sehatnya. Pangan pokok merupakan kebebasan
bersama yang dijamin dalam konstitusi negara sebagai
komponen fundamental dalam mewujudkan SDM yang
berkualitas. Menurut UU Nomor 18 Tahun 2012 tentang
Pangan mendefinisikan pangan sebagai “sesuatu yang
berasal dari sumber hayati dan air, baik yang diolah
maupun tidak diolah sebagai makanan atau minuman
bagi konsumsi manusia. Produk hayati yang dapat
menjadi bahan pangan berasal dari produk pertanian
(fanaman pangan dan tanaman  hortikultura),
perkebunan, kehutanan, peternakan, perikanan darat
dan perairan (lautf). Pangan juga mencakup bahan
tambahan pangan, bahan baku pangan, dan lain-lain
yang digunakan dalam proses penyiapan dan/atau
pembuatan makanan atau minuman.”

Tanaman pangan adalah tanaman budidaya yang
dikembangkan dan dimanfaatkan sebagai bahan
makanan bagi pemanfaatannya oleh manusia.
Tanaman pangan sumber pati disebut tanaman umbi-
umbian dan biji — bijian, sedangkan tanaman pangan
yang diperoleh dari protein dan lemak disebut tanaman
polong semusim. Karakteristik tanaman pangan di
Indonesia bermacam — macam, diantaranya
mempunyai iklim tropika. Tanaman pangan yang
umumnya ditanam dan dikonsumsi di Indonesia
dianggap sebagai tanaman pangan utama. Tanaman
pangan utama adalah dihasilkan dari umbi-umbian,
misalnya ubi dan singkong, sedangkan tanaman polong
semusim yaitu kacang hijau, kacang tanah dan kedelai,
serta tanaman biji-bijian atau sereal dihasilkan dari
beras dan jagung. (Widodo & Ludivica, 2021).

Sagu menjadi salah satu tanaman pangan
tahunan yang dijadikan sebagai alternatif sumber
pangan pokok karbohidrat yang dikonsumsi oleh
masyarakat. Sagu tumbuh menguasai kawasan
Indonesia bagian Timur dan tersebar di beberapa
daerah yaitu Papua Barat, Papua, Riau, Maluku Utara,
Maluku, Kalimantan, dan Sulawesi. Tanaman sagu
(Metroxylin SP) adalah jenis tanaman yang mampu
hidup dan tumbuh di rawa — rawa, air tawar dan
sepanjang aliran sungai yang seperti hamparan hutan.
Selain padi, jagung dan umbi-umbian, tanaman sagu
menjadi salah satu tanaman penghasil karbohidrat.

Menurut Engelen & Nurhafnita, (2018) sekitar
umur 10 — 15 tahun sagu memiliki kemampuan untuk
terus menerus menghasilkan pati. Pohon sagu yang
sudah mencukupi masa panen akan diolah menjadi
sagu basah atau dalam bentuk pati sagu yang
kemudian dapat dikonsumsi. Batang sagu merupakan
bagian penting untuk produksi pati sagu semasa proses
pertumbuhan. Makin panjang sera berat batang sagu
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maka akan menghasilkan lebih banyak lagi pati sagu
(Irawati, 2022).

Tanaman sagu memiliki potensi pengembangan
yang besar sebagai bahan pangan lokal. Menurut
Nurhikmah (2021) Tanaman sagu adalah tanaman
palma asli Indonesia yang dapat digunakan sebagai
sebagai sumber pangan masyarakat. Sagu memiliki
kandungan karbohidrat yang lebih tinggi dibandingkan
tanaman pangan lainnya sehingga cenderung
dimanfaatkan sebagai makanan pokok. Menurut
Ruhukail, (2012) Sagu merupakan pohon palem yang
batang dalamnya dapat dimanfaatkan untuk membuat
tepung. Selain itu, tepung sagu juga menjadi bahan
khas pembuatan roti dan sumber makanan tradisional
lainnya, khususnya papeda. Sebagian masyarakat
Indonesia di wilayah Sulawesi menjadikan sagu
sebagai makanan pokok, khususnya di Sulawesi
Tenggara Kecamatan Besulutu Desa Labela.

Tanaman sagu mempunyai peranan ekologis
dan sosial ekonomi bagi masyarakat tertentu di
Indonesia bagian timur. Secara sosial, masyarakat
sekitar sudah berabad-abad mengonsumsi sagu
sebagai makanan pokok dan juga sebagai sumber
karbohidrat (Ibrahim & Gunawan, 2015). Dilihat dari
efisiensinya, pohon sagu memiliki efisiensi yang lebih
tinggi dibandingkan tanaman penghasil karbohidrat
lainnya, seperti jagung, ubi, singkong, dan beras.

Salah satu daerah penghasil sagu di Suawesi
Tenggara berada di Kabupaten Konawe tepatnya Desa
Labela. Food and Agriculture Organization (FAO)
menyebut sagu Sulawesi Tenggara sebagai salah satu
sumber pangan seluruh masyarakat. Pemerintah dan
FAO membangun pabrik sagu di Desa Labela
Kecamatan Besulutu (Hidayat A. M, 2017). Desa
Labela merupakan salah satu desa penghasil sagu di
Kecamatan Besulutu. Berdasarkan informasi BPS dari
Kabupaten Konawe Kecamatan Besulutu, luas absolut
tanaman sagu sekitar 145,00 ha. (BPS Kabupaten
Konawe, 2022).

Menurut Greenville et al., (2020) sehubungan
dengan poin World Food Summit tahun 1996
“Ketahanan pangan terjadi ketika setiap orang secara
keseluruhan memiliki pangan yang cukup secara
finansial, terlindungi dan bergizi serta dapat diperoleh
untuk mengatasi permasalahan pangan dan
kecenderungan pangan untuk gaya hidup yang
berfungsi dan cara hidup yang praktis dan sehat.”
Ketahanan pangan memiliki tiga komponen:
keterjangkauan pangan, stabilitas harga pangan, dan
ketersediaan pangan (Rustanti, 2015). Sedangkan
unsur dalam ketahanan pangan yaitu 1) aksesibilitas
pangan bagi tingkat keluarga dan individu secara
konsisten, 2) pangan dapat diperoleh secara finansial,
nyata dan sosial, 3) arah ketahanan pangan
diharapkan dapat memenuhi gizi, 4) ketahanan pangan
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bertujuan untuk mewujudkan kehidupan yang
bermanfaat dan sehat (Hartati, 2017).

Menurut Arlius (2017) Ketahanan pangan terjadi
ketika terdapat cukup pangan bagi semua orang dan
bagi setiap individu yang memiliki akses fisik dan
finansial terhadap pangan. Ketahanan pangan tidak
hanya terfokus pada penyediaan pangan pada tingkat
umum, namun juga pada keterbukaan dan pemanfaatan
pangan pada tingkat keluarga dan individu untuk
mengatasi permasalahan pangan. Ketahanan pangan
di tingkat keluarga mengacu pada batasan sebuah
keluarga harus mempunyai ketahanan pangan yang
memadai untuk menjamin jumlah makanan yang cukup
untuk semua anggota keluarga (Sukandar et al., 2006).

Sagu mempunyai kontribusi yang berperan dalam
pemenuhan alternatif pangan pokok rumah tangga
Desa Labela. Menurut Ahira, (2012) kontribusi adalah
sumbangsih dan daya dukung dari segala sesuatu yang
diberikan untuk mencapai sesuatu yang lebih baik.
Kontribusi merupakan materi atau kegiatan yang berarti
seseorang berusaha untuk meningkatkan efesiensi dan
efektivitas hidupnya. Kontribusi juga dapat berupa
pemberian dalam sebuah kegiatan yang dilakukan
(Handoko, 2013).

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis situasi
ketahanan pangan rumah tangga Desa Labela serta
berapa besar kontribusi sagu terhadap pangan pokok
rumah tangga Desa Labela.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di Desa Labela Sulawesi
Tenggara, Kecamatan Besulutu, Kabupaten Konawe.
Desa Labela merupakan salah satu desa yang
masyarakatnya sebagian besar penghasil sagu di
Kabupaten Konawe, oleh karena itu peneliti memilih
Desa Labela sebagai lokasi penelitian. Penelitian
merupakan bagian dari penelitian hibah yang dibiayai
oleh  Direktorat Jenderal Pendidikan  Tinggi
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Waktu
penelitian dilakukan pada tahun 2022 bulan Agustus
hingga September.

Populasi dan sampel dalam penelitian ini terdiri
40 rumah tangga di Desa Labela. Menurut Arikunto
(2017) jika subjeknya kurang dari 100 responden, maka
seluruh populasi dijadikan responden penelitian,
namun jika subjeknya lebih dari 100, dapat diambil 10-
15% atau 15-25%. Sampel penelitian ini diperoleh
dengan metode teknik simple random sampling yang
anggota sampel diperoleh dengan cara acak dari
populasi dengan tidak mengamati strata pada populasi
tersebut (Sugiyono, 2018).

Pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan Metode survei dengan menggunakan
kuesioner dipakai untuk pengumpulan data primer.
Metode survei adalah metode yang bertujuan untuk
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mengetahui pengaruh perlakuan tertentu (Sugiyono,
2017). Analisis data dilakukan dengan menghitung
pendapatan rumah tangga, frekuensi konsumsi
pangan dan perbandingan kontribusi sagu dalam
pemenuhan gizi dan energi rumah tangga Desa
Labela menggunakan metode HFIAS, HDDS dan
analisis one sample t-test.

a. Metode HFIAS (Household Food Insecurity
Access Scale)

Analisis untuk menguji ketahanan pangan
keluarga di Desa Labela digunakan metode
pengukuran HFIAS (Household Food Insecurity
Access Scale). HFIAS adalah kuisioner standar
berisikan 9 daftar pertanyaan khusus tentang
kekhawatiran, ketersediaan dan aksesibilitas ke
makanan untuk rumah tangga selama 30 hari
sebelumnya (Coates, J. et al., 2007 dalam penelitian
(Becquey et al., 2010).

Prosedur standar untuk penilaian digunakan: nol
dikaitkan jika peristiwva yang dijelaskan oleh
pertanyaan tidak pernah terjadi, 1 poin jika terjadi 1
atau 2 kali selama 30 hari sebelumnya (jarang), 2 poin
jika terjadi 3—10 kali (kadang-kadang), dan 3 poin jika
terjadi 10 kali (sering). Untuk setiap rumah tangga,
skor HFIAS berkorespondensi dengan jumlah poin-
poin ini dan dapat berkisar dari 0 (keamanan pangan)
sampai 27 (kerawanan pangan maksimum) (Coates, J.
et al., 2007 dalam penelitian Becquey et al., 2010).

Menurut Purnomo, D. (2015) terdapat 9 indikator
untuk melihat apakah keadaan keluarga sedang
mengalami ketahanan pangan atau kerawanan
pangan, yaitu: khawatir terhadap kesediaan pangan
(Q1), tidak dapat mengonsumsi pangan yang
dibutuhkan (Q2), mengonsumsi beberapa jenis
pangan (Q3), mengonsumsi pangan yang tidak
diperlukan sama sekali (Q4), makan dalam jumlah
sedikit atau terbagi (Q5), porsi makanan yang lebih
sedikit setiap harinya (Q6), tidak ada pangan dalam
keluarga (Q7), beristirahat dalam keadaan lapar
karena tidak ada makanan (Q8), terakhir melewati
siang dan malam tanpa makanan sama sekali (Q9).

Kemudian masing-masing di dalami apakah hal
ini sering dilakukan atau dialami dalam sebulan
terakhir. Dalam menilai situasi ketahanan pangan
keluarga, informasi diperolen melalui 18 modul
kuisioiner HFIAS diberi kode sebagai berikut: untuk
pertanyaan 1 atau 2 sampai dengan 9, jika jawaban
“tidak” maka diberi kode “0” dan jika “ya” diberi kode
“1”. Selanjutnya masing-masing sub pertanyaan 1a,
atau 2a sampai 9a, maka pengkodean jawaban
dilakukan sebagai berikut:

» 1 = Jarang (lebih dari satu kali dalam sebulan
terakhir)
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» 2 = Kadang-kadang (tiga hingga beberapa kali
dalam sebulan terakhir)

» 3 = Sering (lebih dari beberapa kali dalam sebulan
terakhir)

Dari hasil yang diperoleh pengelompokkan status
ketahanan pangan rumah tangga dilakukan
sebagaimana yang disajikan pada tabel berikut.

Tabel 1 Klasifikasi HFIAS

Frekuensi Perbulan

Kadang-
kadang

Pertanyaan
Jarang

=

2a

Sering

3a

4a

5a

6a
7a
8a
9a

Keterangan:

HFIAS Kategori 1 = Food secure (tahan
pangan)

HFIAS Kategori 2 = Mildly food insecure (rawan
pangan ringan)

HFIAS Kategori 3 = Moderately food insecure
(rawan pangan sedang)

HFIAS Kategori 4 = Severly food insecure
(rawan pangan berat)

Rumah tangga yang masuk dalam kategori 1
(food secure) adalah rumah tangga yang tidak
mengalami salah satu dari kondisi rawan (akses)
pangan, atau hanya mengalami kekhawatiran yang
jarang terjadi.

Rumah tangga yang masuk dalam kategori 2
(mildly food secure) adalah keluarga yang kadang-
kadang atau sering kali mempunyai pandangan
khawatir karena tidak memiliki cukup makanan, atau
berpotensi tidak memiliki pilihan untuk mengonsumsi
makanan yang mereka perlukan, serta pola makan
yang buruk dibandingkan yang mereka butuhkan, atau
berpotensi melihat makanan yang dianggap tidak
menguntungkan, namun hal ini jarang terjadi. Akan
tetapi mereka tidak mengurangi porsi makanan atau
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mengalami tiga kondisi paling akut (kehabisan
makanan, tidur dalam keadaan lapar, atau tidak
makan sehari semalam).

Rumah tangga yang masuk dalam kategori 3
(moderately  food  insecure), lebih  sering
mengorbankan kualitas makanan dengan kadang —
kadang atau sering mengkonsumsi jenis makanan
yang sama atau tidak diinginkan, dan kadang-kadang
atau sering memotong kuantitas makanan dengan
mengurangi porsi makan atau jumlah makanan dalam
sehari. Akan tetapi dia tidak mengalami kondisi yang
paling akut.

Rumah tangga yang masuk dalam kategori 4
(severely food insecure) secara berangsur-angsur
sering memotong porsi makanan atau jumlah
makanan dalam sehari, dan/atau mengalami tiga
kondisi yang paling akut.

Hasil analisa statistik dari 18 pertanyaan HFIAS
akan dikelompokkan ke dalam empat kategori yaitu
food secure (tahan pangan), mildly food insecure
(beresiko rawan pangan), moderately food insecure
(rawan pangan tanpa insisden kelaparan), dan
severely food insecure (rawan pangan kronis dengan
insiden kelaparan).

b. Metode HDDS (Household Dietary Diversity
Score)

Analisis keanekaragaman makanan yang
dikonsumsi rumah tangga Desa Labela digunakan
metode HDDS (Household Dietary Diversity Score).
HDDS adalah kelompok makanan yang disarankan
oleh FAO (Food and Agriculture Organization) yang
memperlihatkan kesanggupan ekonomi rumah tangga
untuk mengakses berbagai pangan (Kennedy et al.,
2011). Skor keragaman pangan keluarga diperoleh
dari berbagai kelas gizi yang terdiri dari 16 kategori
gizi, khususnya serealia, umbi-umbian dan sumber
pangan berpati, sayuran sumber vitamin A, sayuran
hijau, dan lain-lain, buah sumber vitamin A, buah
lainnya, telur, jeroan, daging, ikan, pangan laut
lainnya, kacang-kacangan, susu dan olahannya,
lemak dan minyak, gula, rempah-rempah dan
penyedap rasa serta minuman (Vanessa Cordero-
Ahiman et al., 2017). Nilai 1 dan O diberikan untuk
masing-masing kelompok makanan yang dikonsumsi
dan tidak dikonsumsi oleh responden (Kaur et al.,
2019).

Untuk mengetahui indikator keanekaragaman
pangan dibagi menjadi tiga kategori. 1)
keanekaragaman pangan rendah (kelompok pangan
1-6); 2) keanekaragaman pangan sedang (kelompok
pangan 7-12); 3) keanekaragaman pangan tinggi
(kelompok pangan 13-16) (Vanessa Cordero-Ahiman
et al., 2017).
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c. Rumus Kontribusi

Kontribusi sagu terhadap pangan pokok (beras)
di Desa Labela dapat dilihat berdasarkan frekuensi
konsumsi sagu dan beras. Untuk mengetahui kontribusi
sagu terhadap pangan pokok rumah tangga Desa

Labela dihitung dengan rumus:
Frekuensi Sagu

x100%

Kontri i=
ontribus Frekuensi Sagu + Beras

Kontribusi sagu terhadap pangan pokok (beras)
di Desa Labela dapat dilihat berdasarkan frekuensi
konsumsi sagu dan beras. Untuk mengetahui kontribusi
sagu terhadap pangan pokok rumah tangga Desa
Labela dihitung dengan rumus:

Menurut Soekartawi (2006) kontribusi
diklasifikasikan dalam tiga kategori yaitu:
» Kategori kontribusi rendah apabila besarnya

kontribusi berkisar antara 0 — 33,3%
» Kategori kontribusi sedang apabila besarnya
kontribusi berkisar antara 33,3 — 66,6%
» Kategori kontribusi tinggi apabila
kontribusi > 66,6%

besarnya

d. Analisis One Sample t-test

Uji T-test merupakan uji yang digunakan untuk
menguji tingkat perbedaan konsumsi sagu terhadap
beras pada rumah tangga di Desa Labela. Uji T-test
adalah uji untuk menentukan signifikansi suatu nilai
tertentu sebagai korelasi untuk semua populasi dengan
menggunakan persamaan di bawah ini: (Sugiyono,
2016).

(= X Spo
vn

Dimana:
t = nilai t yang dihitung
X = nilai rata-rata
Mo = nilai yang dihipotesiskan
s = simpangan baku
n = jumlah anggota sampel

Pengujian hipotesis dilakukan dengan bantuan
pemrograman SPSS 16.0 untuk menguji signifikansi
suatu nilai yang diberikan sebagai korelasi dengan
mencapai ketentuan di bawah ini:
> Jika thitung < ttaber maka H+ ditolak dan Ho diterima
» Jika thitung > ttaber maka H1 diterima dan Ho ditolak

HASIL DAN PEMBAHASAN
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1.1 Karakteristik Rumah Tangga Desa Labela

Menurut Badan Pusat Statistik, (2022) rumah
tangga adalah suatu kumpulan orang yang tinggal di
bawah satu atap dan makan di dapur yang serupa.
Berdasarkan data Kecamatan Besulutu Dalam Angka,
(2019) jumlah rumah tangga Desa Labela terdiri dari
108 rumah tangga. Adapun sampel dalam penelitian ini
yaitu 40 rumah tangga dapat dilihat pada Tabel 2
karakteristik responden Desa Labela.

Tabel 2 Karakteristik Responden Desa Labela Tahun
2022

Jumlah Present
Uraian (Pendud asi (%)
uk)
Responden Laki-laki 24 60
Perempuan 16 40
Usia 18 -54 30 75
> 54 10 25
Pendidikan Tidak bersekolah 3 7,5
SD 7 17,5
SMP 12 30
SMA 14 35
D2 1 25
S1 3 7,5
Pekerjaan PNS 1 2,5
Petani 20 50
Pekerjaan lainnya 7 17,5
Wiraswasta 3 7,5
IRT 8 20
Tidak bekerja 1 20,5
Anggota 0
Keluarga
1-3 14 35,9
4-6 24 61,54
7 1 2,56
Sumber: Pengolahan Data Primer 2022
30
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Tabel 2 di atas adalah jumlah kepala rumah tangga
yaitu 24 orang laki-laki dengan persentase 60%
sedangkan perempuan 16 orang dengan persentase
40%. Sebagian responden berusia 18 — 54 tahun
dengan persentase 75% dan berusia lebih dari 54 tahun
dengan persentase 25%. Kepala keluarga dengan
pendidikan rendah berjumlah 7 rumah tangga dengan
persentase 17.5%, kepala keluarga dengan pendidikan
menengah berjumlah 26 rumah tangga dengan
persentase 65%. Sedangkan kepala rumah tangga yang
berpendidikan tinggi berjumlah 4 rumah tangga dengan
persentase 10%. Dilihat dari ekonomi rumah tangga
2,50% bekerja sebagai pegawai dan sisanya sebagai
petani 50%, pekerjaan lainnya 17,50%, wiraswasta
7,50%, IRT 20% dan tidak bekerja 20,50%. Kepala
rumah tangga memiliki anggota keluarga 1 — 7 orang.
Anggota keluarga adalah tanggungan yang dipikul oleh
kepala rumah tangga yang tinggal dalam satu rumah
(Nurhapsa et al., 2015). Jumlah 1 — 3 anggota keluarga
14 rumah tangga dengan persentase 35,90%, jumlah 4
— 6 anggota keluarga 24 rumah tangga dengan
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persentase 61,54% dan 7 anggota keluarga 1 rumah
tangga dengan persentase 2,56%.

1.2 Pendapatan Rumah Tangga Desa Labela

Menurut Mubarok, (2012) pendapatan ialah jumlah
uang atau jumlah bayaran yang diterima perusahaan
serta seseorang yang berupa upah, gaji, laba, bunga,
sewa dan lainnya, bersama dengan uang pensiunan,
tunjangan pengangguran, dan sebagainya.
Sedangkan rumah tangga merupakan pelaku ekonomi
yang memakai atau menggunakan barang dan jasa
untuk memenuhi kebutuhannya. Pendapatan kepala
rumah tangga bersumber dari pertanian dan pekerjaan
non pertanian. Kepala rumah tangga Desa Labela
sebagian besar bekerja sebagai petani dan sisanya
bekerja sebagai pegawai, pekerjaan lainnya maupun
wiraswasta dapat dilihat pada Tabel 3 di bawah ini
adalah jumlah rata-rata pendapatan rumah tangga
Desa Labela.

Tabel 3 Rata-rata Pendapatan Rumah Tangga Desa Labela Tahun 2022

Uraian Rata-rata

Sumber Jumlah Pers(t:/r;tase SDt:\z:::' Min Max
Pendapatan  Pendapatan °
Pertanian Rp3.160.000,00 51,55% 2053084,97 Rp300.000,00 Rp7.500.000,00
Non
Pertanian Rp2.970.000,00 48,45% 1370017,29 Rp500.000,00 Rp5.200.000,00

Sumber: Pengolahan Data Primer 2022

Tabel 3 di atas diperoleh rata-rata pendapatan
kepala rumah tangga Desa Labela yaitu pendapatan
pertanian Rp 3.160.000,00 dengan persentase
51,55% dan non pertanian Rp 2.970.00,00 dengan
persentase 48,45%. Pendapatan keluarga didapat dari
hasil kerja pimpinan keluarga dan anggota keluarga.
Penghasilan yang diterima berasal dari gaji dan upah,
bonus, bunga, keuntungan, bagi hasil, pendapatan dari
pemberian pihak lain dan lain sebagainya (Badan
Pusat Statistik, 2022). Dari penjelasan di atas, gaji
keluarga adalah gaji yang diperoleh dari kepala
keluarga dan individu keluarga yang mempunyai
pekerjaan dengan tujuan agar mereka dapat mengatasi
permasalahan dirinya dan keluarganya dalam bidang
primer, sekunder, dan lain sebagainya.

1.3 Analisis Ketahanan Pangan Rumah Tangga
Desa Labela

Makanan adalah segala sesuatu yang dikonsumsi
manusia untuk memenuhi kebutuhan nutrisi utamanya,
yaitu karbohidrat dan protein. Ketersediaan pangan
bagi keluarga merupakan kebutuhan mendasar yang
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harus dipenuhi. Makanan pokok adalah makanan yang
dijadikan sebagai sumber pangan utama sehari-hari
sesuai dengan sumber daya dan wawasan masyarakat
sekitar. Sementara itu, pangan lokal adalah pangan
yang tidak bisa dihindari menjadi makanan yang
dimakan oleh masyarakat sekitar. Untuk memenuhi
kebutuhan pokok rumah tangga diperlukan pangan
yang dapat memenuhi kebutuhan pangan dan energi
seluruh anggota keluarga.

Sebagaimana yang dikemukakan oleh Devi et al.,
(2020) mengamati bahwa aksesibilitas pangan
merupakan kondisi yang signifikan namun belum
memadai untuk pemanfaatan pangan secara ekonomis
dan masih banyak faktor yang dapat mempengaruhi
tercapainya ketahanan pangan di tingkat keluarga dan
daerah. Adapun hasil analisis ketahanan pangan
rumah tangga Desa Labela dapat dilihat pada Gambar
1 di bawah ini.
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Kategori Ketahanan Pangan Rumah Tangga Desa Labela

B Tahan Pangan
Rawan Pangan Sedang

Rawan Pangan Ringan
Rawan Pangan Berat

Gambar 1 Kategori Ketahanan Pangan Rumah Tangga Desa
Labela

Gambar 1 di atas adalah hasil analisis terkait
ketahanan pangan rumah tangga Desa Labela yaitu
20% tahan pangan, 17% rawan pangan ringan, 28%
rawan pangan sedang dan 35% rawan pangan berat.
Pada tingkat rumah tangga, Gundersen et al., (2011)
mengklasifikasikan susunan ketahanan pangan yaitu:
1. Ketahanan pangan kondisi dimana semua anggota
keluarga dapat mengakses pangan dalam jumlah yang
cukup setiap saat untuk melakukan aktivitas yang layak
dan hidup sehat; 2. Ketahanan pangan rendah yaitu
kondisi keterbatasan sumber daya, dana, dan
ketidakcukupan pangan sehingga anggota keluarga
merasa tidak aman, 3. Ketahanan pangan yang sangat
rendah dimana paling tidak sebagian tahun satu atau
lebih anggota keluarga kelaparan karena tidak cukup
sanggup dalam membeli makanan. Pada bagian 2 dan
3 diklasifikasikan dalam keadaan kerawanan pangan
dan ketidakamanan pangan. Bahan pangan pokok
alternatif yang dikonsumsi rumah tangga dalam
penelitian ini adalah sagu sebagai alternatif pengganti
beras dan juga dapat memenuhi kebutuhan dasar
pangan pokok.

1.4 Keberagaman Pangan Rumah Tangga Desa
Labela

Keanekaragaman pangan merujuk pada
peningkatan konsumsi bermacam kelompok pangan
yang dapat mencukupi kebutuhan gizi untuk kesehatan
yang optimal. Tidak semua makanan mengandung gizi,
namun konsumsi makanan yang berbeda bertujuan
untuk memenuhi kebutuhan gizi seseorang (Kennedy
et al., 2013). Dapat dilihat pada Gambar 2 di bawah ini
adalah keberagaman makanan yang dikonsumsi
rumah tangga Desa Labela.
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Kategori Keanekaragaman Pangan Rumah Tangga
Desa Labela

]

N—

Keanekaragaman pangan rendah (kelompok pangan 1-6)
Keanekaragaman pangan sedang (kelompok pangan 7-12)

Keanekaragaman pangan tinggi (kelompok pangan 13-16)

Gambar 2 Kategori Keberagaman Pangan Rumah Tangga

Gambar 2 di atas merupakan keanekaragaman
pangan yang dikonsumsi rumah tangga Desa Labela.
Pada kategori keanekaragaman pangan rendah 45%
rumah tangga mengkonsumsi 1 sampai 6 kelompok
pangan, kategori keanekaragaman pangan sedang
37% rumah tangga mengkonsumsi 7 — 12 kelompok
pangan, dan keanekaragaman pangan tinggi 18%
rumah tangga mengkonsumsi 13 — 16 kelompok
pangan.

Menurut Bulkis, (2012) faktor yang mempengaruhi
keragaman konsumsi pangan adalah kondisi wilayah
atau ekosistem yang menggambarkan adanya faktor
sosial budaya seperti kebiasaan makan dan jenis
pangan yang tersedia secara lokal. Konsumsi makanan
didefinisikan sebagai jumlah atau jenis makanan yang
dikonsumsi individu atau kelompok orang untuk
mencukupi kebutuhan status biologis, psikologis, dan
sosial (Suhaimi, 2019).

1.5 Pola Konsumsi dan Kontribusi Sagu Terhadap
Ketahanan Pangan Rumah Tangga Desa Labela

Pola konsumsi pangan merupakan gambaran
mengenai porsi, jenis dan ukuran pangan yang
dimakan oleh rumah tangga dan individu. Kebiasaan
makan juga memberikan gambaran seberapa banyak
zat gizi yang tersedia (Kodyat, 2014). Pola konsumsi
pangan individu dan masyarakat berdampak pada
status sehat dan tingkat kecukupan energi serta
pengaruhnya terhadap kemampuan melakukan
aktivitas sehari-hari (Adha, A.S.A., dan Suseno, S.H.
2020).

Pada dasarnya semakin beragam pola makan
seseorang maka semakin besar pula peluang untuk
memenuhi kebutuhan kesehatannya, sehingga pola
konsumsi pangan tertentu dapat menggambarkan
kecukupan  gizi seseorang. Keanekaragaman
konsumsi pangan merupakan upaya untuk memenuhi
asupan pangan seperti protein, energi, mineral, zat gizi,
dan lain sebagainya (Yuliana, 2013).

Menurut Dako, F. X., et al., (2019) Aksesibilitas
pangan merupakan salah satu keadaan dalam
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penyediaan makanan dan minuman yang asalnya dari
tumbuhan, hewan atau ikan kepada keluarga dalam
jangka waktu tertentu. Dapat dilihat pada gambar 3 di
bawah yang menunjukkan jenis bahan pangan yang
dikonsumsi rumah tangga Desa Labela.

Jenis Bahan Pangan yang di Konsumsi Rumah Tangga
Desa Labela
Beras/Nasi
Sagu
Sayuran
B Ikan dan Pangan Laut
Lainnya
H Daging

¥ Bumbu dan Rempah

Kacang-Kkacangan
(tempe)

Gambar 3 Jenis Bahan Pangan Konsumsi Rumah Tangga
Desa Labela
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Gambar 3 di atas adalah jumlah konsumsi pangan
harian rumah tangga Desa Labela. Beras atau nasi
biasanya dikonsumsi sebanyak 3 kali sehari dengan
persentase 22% sedangkan sagu atau sinonggi
dikonsumsi sebanyak 2 kali dalam sehari dengan
persentase 15% biasanya pada waktu siang atau malam
hari, kemudian sayuran, ikan, bumbu dan rempah serta
kacang-kacangan (tempe) sebanyak 2 kali sehari
dengan persentase 14%, sedangkan daging hanya
sesekali saja dikonsumsi dengan persentase 7%.

Menurut Irawati, (2022) kontribusi dalam
pemenuhan rumah tangga adalah pengaruh, pemberian
dan sumbangsih dari kegiatan untuk mencukupi
kebutuhan pangan pokok rumah tangga. Sagu memiliki
peran untuk mencukupi pangan bagi rumah tangga Desa
Labela yang mayoritasnya menjadikan sagu sebagai
makanan utama pengganti beras dalam memenubhi
kebetuhan karbohidrat setiap individu ataupun anggota
rumah tangga. Tabel 4 di bawah ini menunjukkan gizi
yang terdapat dalam makanan pokok per 100 gram
bahan.

Tabel 1.4 Kandungan Gizi Makanan Pokok/100 Gram Bahan

Kandunagn Gizi Sagu Beras Jagung Singkong Kentang
Kalori (Kal) 381 361 362 131 93
Protein (gr) 0,3 6,7 8,1 1,1 2
Lemak (gr) 0,2 0,6 3,6 0,3 0,1

Air (%) 0 0 8,1 0 0
Karbihidrat (gr) 91,3 6,7 76,9 31,9 21,6
Vit.A (SI) 0 0 0 6 0
Vit.B (gr) 0 0,1 0 0,1 0,1
Vit.C (gr) 0 0 0 301 13

Sumber: Nutri Survei, 2014 dalam Endah Ernawati, (2018)

Tabel 4 di atas menunjukkan bahwa terdapat
kandungan karbohidrat yang tinggi pada sagu yang
dijadikan sebagai sumber energi diantara beberapa
bahan makanan pokok lainnya yaitu kentang, singkong,
jagung, dan beras. Tepung sagu dengan kandungan
karbohidrat 381/100 gr relatif lebih tinggi dibandingkan
tepung beras dan jagung. Sagu merupakan makanan
yang memiliki protein rendah dibandingkan jagung dan
tepung beras. Sagu tidak memiliki kandungan vitamin
seperti kentang, singkong, dan beras sehingga nutrisi
sagu yang kurang lengkap harus dipadukan dengan
makanan lain yang nilai gizinya relatif tinggi untuk
menyeimbangkan kebutuhan energi tubuh (Ernawati et
al., 2018).

Menurut Hassan et al., (2014) 100 gr tepung sagu
setara dengan 355 kalori yang memiliki 1,2 mg zat besi,
0,2 gr protein, 10 mg kalsium, dan mengandung 94 gr
karbohidrat serta sejumlah kecil karoten, asam
askorbat, lemak, dan thiamin. Sagu dapat memberikan
beberapa manfaat kesehatan, antara lain serat dalam

sagu yang mengandung zat yang berperan sebagai
e-ISSN 2962-9039
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prebiotik, meningkatkan kekebalan tubuh, memelihara
flora usus, mengurangi risiko kanker paru-paru,
mengurangi risiko kanker usus besar, dan dapat
memberikan efek mengenyangkan, namun bukan
menyebabkan kegemukan dan juga tidak menaikkan
gula darah serta baik untuk dikonsumsi oleh penderita
diabetes.

Rumah tangga Desa Labela umumnya
mengkonsumsi sagu basah baik dari hasil olahan
sendiri ataupun yang dibeli dipasaran kemudian diolah
lagi menjadi sinonggi dan dimakan berdampingan
dengan bahan pangan lainnya seperti sayuran, ikan
dan pangan laut lainnya, daging, bumbu dan rempah
yang dapat menyeimbangkan kebutuhan gizi dan
energi. Sagu biasanya dikonsumsi sebagai makanan
alternatif pengganti nasi yang diperlukan untuk
menambah kebutuhan gizi seluruh anggota keluarga.
Berdasarkan uraian konsumsi pangan rumah tangga
yang sudah dijelaskan sebelumnya maka kontribusi
sagu terhadap pangan pokok rumah tangga Desa
Labela yaitu:
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Frekuensi Sagu

Kontribusi = x 100%

Frekuensi Sagu + Beras
=2 x100%
2+3
=0,4 X 100%
=40%

Dari perhitungan di atas rumah tangga Desa
Labela mengkonsumsi sagu sebanyak 40% dan
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sisanya 60% mengkonsumsi beras/nasi yang dimana
frekuensi konsumsi sagu dibagi dengan frekuensi
konsumsi beras dikalikan 100% maka hasil kontribusi
sagu yaitu 40%. Hal ini menunjukkan bahwa sagu
termasuk dalam kategori kontribusi sedang apabila
besarnya kontribusi berkisar antara 33,3 — 66,6%.

Untuk mengetahui sejauh mana perbandingan
konsumsi sagu terhadap beras pada rumah tangga
Desa Labela digunakan analisis uji one sample t-test
yang dapat dilihat pada tabel 1.5 hasil analisis di
bawah.

Tabel 5 Analisis One-Sample Test

Test Value = 3
95% Confidence Interval of
Sig. (2- Mean the Difference
t df tailed) Difference Lower Upper
SAGU -7.264 39 .000 -.57500 -.7351 -.4149
BERAS -4.694 39 .000 -.47500 -.6797 -.2703
Hasil uji one sample t-test pada tabel 1.5 di atas KESIMPULAN

menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0.000 < 0.05,
dan hal tersebut berarti memang terdapat korelasi
antara seberapa besar konsumsi sagu dan beras
sebagai makanan pokok keluarga Desa Labela.
Berdasarkan hasil penelitian ini tanaman sagu
berperan sebagai pemenuhan karbohidrat rumah
tangga. Sagu tidak hanya dikonsumsi dalam bentuk
sinonggi, tetapi dapat dibuat berbagai jenis makanan
seperti keripik sagu, kue bagea, dan juga berbagai
cemilan dari sagu. Selain itu, sagu menjadi salah satu
sumber pendapatan rumah tangga desa Labela. Untuk
meningkatkan ketahanan pangan baik itu di Sulawesi
Tenggara ataupun Desa Labela tanaman sagu tidak
hanya diolah para petani pengolah sagu saja namun
dengan memanfaatkan pabrik sagu yang ada di
kampung sagu Desa Labela yang merupakan bagian
dari proyek FAO.

Berdasarkan hasil penelitian 35% Masyarakat
Desa Labela mengalami rawan pangan berat. Untuk
memenuhi kerawan pangan tersebut mengkonsumsi
sagu dapat dijadikan sumber alternatif pangan pokok
pengganti nasi sebagai sumber karbohidrat.
Mengkonsumsi sagu juga lebih sehat dan dapat
memberikan efek mengeyangkan namun tidak
menyebabkan kegemukan. Selain itu, karena kadar
glukosa dalam sagu lebih rendah dibandingkan
dengan nasi sehingga baik untuk dikonsumsi oleh
penderita diabetes.
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Penelitian ini dilakukan untuk menguraikan situasi
ketahanan pangan dan kontribusi sagu dalam
pemenuhan pangan pokok rumah tangga Desa
Labela. Berdasarkan hasil penelitian maka diketahui
bahwa:

1. Analisis HFIAS dan HDDS menunjukkan situasi
ketahanan pangan rumah tangga Desa Labela
yang terdapat 20% rumah tangga tahan pangan,
17% rawan pangan ringan, 28% rawan pangan
sedang dan 35% rawan pangan berat. Sedangkan
pada kategori keanekaragaman pangan rendah
45% rumah tangga mengkonsumsi 1 sampai 6
kelompok pangan, kategori keanekaragaman
pangan sedang 37% rumah tangga
mengkonsumsi 7 — 12 kelompok pangan, dan
keanekaragaman pangan tinggi 18% rumah
tangga mengkonsumsi 13 — 16 kelompok pangan.

2. Kontribusi sagu menunjukkan bahwa sagu
termasuk dalam kategori kontribusi sedang
apabila besarnya kontribusi berkisar antara 33,3 —
66,6%. Sehingga menjadikan sagu sebagai
sumber karbohidrat dan dikonsumsi
berdampingan dengan bahan pangan lainnya
untuk dapat menyeimbangkan energi dan nutrisi
yang dibutuhkan oleh tubuh.
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SARAN

Berdasarkan hasil perhitungan kontribusi sagu
terhadap pemenuhan pangan pokok rumah tangga
Desa Labela cukup tinggi, maka pemerintah setempat
perlu memperhatikan pabrik sagu yang merupakan
proyek FAO di Desa Labela untuk dioperasikan
kembali sehingga mampu menopang ketahanan
pangan rumah tangga Desa Labela. Selain itu, sagu
yang dihasilkan oleh para petani sagu tidak hanya
dijual dalam bentuk sagu basah saja, namun dapat
diolah menjadi berbagai produk olahan yang terbuat
dari sagu.

Penelitian ini memiliki keterbatasan karena hanya
mengkaji kontribusi sagu sebagai alternatif pangan
pokok rumah tangga dan ketahanan pangan dalam
rumah tangga. Perlu penelitian lebih lanjut mengkaji
faktor-faktor yang mendukung pemertahanan sagu
sebagai sumber karbohidrat alternatif untuk
mendukung suplai pangan berkelanjutan di Sulawesi
Tenggara.
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